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This study aims to see the changes that occur from the motivation and student learning outcomes by using the 
Realistic Mathematics Education (RME) model of the set material in class VII-G students of SMP Negeri 1 
Cisarua. The population used in this study were students of class VII-G SMP Negeri 1 Cisarua as many as 34 
students consisting of 14 male students and 20 female students. The method used in this research is classroom 
action research which is divided into 3 (three) cycles. In this case the overall cycle can be obtained that the 
motivation and student learning outcomes by using the Realistic Mathematics Education (RME) model of the 
material set for students of class VII-G SMP Negeri 1 Cisarua can increase. 
Keywords: Realistic Mathematics Education (RME), Set, Motivation and student learning. 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat perubahan yang terjadi dari motivasi dan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model Realistic Mathematics Education (RME) terhadap materi himpunan pada siswa kelas VII-
G SMP Negeri 1 Cisarua. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-G SMP Negeri 
1 Cisarua sebanyak 34 siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang terbagi menjadi 3 (tiga) siklus. 
Dalam hal ini secara keseluruhan siklus dapat diperoleh bahwa motivasi dan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model Realistic Mathematics Education (RME) terhadap materi himpunan pada siswa kelas VII-
G SMP Negeri 1 Cisarua dapat meningkat. 
Kata kunci: Realistic Mathematics Education (RME), Himpunan, Motivasi belajar, Hasil belajar siswa. 
 
Mata pelajaran matematika merupakan pelajaran yang diajarkan mulai dari tingkat Sekolah 
Dasar sampai ke tingkat Perguruan Tinggi dan digunakan dalam ehidupan sehari-hari (Akbar, 2018; 
Bungsu, 2019; Bernard, 2019; Sugandi, 2019). Itu membuktikan bahwa matematika memiliki peran 
yang sangat penting dalam perkembangan dunia pendidikan sampai saat ini. Selain itu juga pentingnya 
peranan matematika terlihat dari pengaruh konsep yang kita peroleh dari pembelajaran matematika 
terhadap mata pelajaran yang lainnya (Isnaeni, 2019), contohnya mata pelajaran fisika, kimia, geografi. 
Pada pelajaran fisika dan kimia, konsep matematika digunakan untuk mempermudah dalam proses 
turunan rumus-rumus yang dipelajari. Sedangkan pada pelajaran geografi, konsep matematika 
digunakan untuk menghitung perbandingan atau skala dalam pembuatan peta (Karim, 2011) dan dapat 
dikatakan bahwa matematika merupakan pelayan ilmu (Wiliawanto, 2019).  
Di dalam proses pelajaran matematika tingkat SMP, siswa belajar mengenai bahasan materi 
himpunan yang merupakan materi yang baru bagi siswa SMP kelas VII. Menurut Sukiman, dkk (2009) 
himpunan adalah sekumpulan objek yang mempunyai syarat tertentu dan jelas (Murniasih, 2016). Objek 
yang dimaksud dapat berupa bilangan, manusia, hewan, tumbuhan, negara dan sebagainya. Objek ini 
selanjutnya dinamakan anggota atau elemen dari himpunan itu. Syarat tertentu dan jelas dalam 
menentukan anggota suatu himpunan ini sangat penting karena untuk membedakan mana yang menjadi 
anggota himpunan dan mana yang bukan merupakan anggota himpunan. Melalui penjelasan tersebut, 
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maka materi himpunan dapat dikatakan sangat penting bagi siswa untuk dipelajari dan dimengerti. 
Tetapi pada kenyataannya, masih banyak siswa yang mendapatkan nilai rendah yaitu dibawah 
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) setelah mengerjakan evaluasi atau tes mengenai materi 
himpunan. Hal tersebut terjadi pula di SMP Negeri 1 Cisarua. Beberapa penyebabnya yaitu kurangnya 
motivasi belajar siswa, siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran, siswa sulit menguasai materi, 
dan rendahnya kemampuan dasar siswa tertutama tentang materi himpunan. Menurut Sutrisno, 1998 
(Lasati, 2006), pembelajaran matematika selama ini pada umumnya kurang memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berfikir strategis sehingga siswa hanya 
menghapalkan saja semua rumus atau konsep tanpa memahami maknanya dan tidak mampu 
menerapkannya dalam berbagai situasi aplikatif (Chotimah, 2019; Insani, 2019) dan belum memahami 
simbol matematika (Bernard, et. al, 2019), padahal siswa membutuhkan suatu konsep sautu kunci untuk 
mengembangkan kognitif (Bernard & senjayawati, 2019) 
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) merupakan suatu pendekatan yang 
berasumsi perlu adanya pengaitan antara matematika dengan realitas yang ada dan dapat dijumpai 
dalam kehidupan sehari-hari (Sopyan, 2019). Hans Freudenthal mengemukakan bahwa “matematika 
merupakan suatu bentuk aktivitas manusia (mathematic as human activities)”, pernyataan tersebut yang 
menjadi landasan dalam pengembangan Pendidikan Matematika Realistik (Realistic Mathematics 
Education). Pada pembelajaran Realistik tidak sekedar menunjukkan adanya hubungan dengan dunia 
nyata namun lebih menekankan pada suatu situasi yang dapat dibayangkan siswa sehingga 
mempermudah siswa dalam memahami pembelajaran yang diberikan (Syamsudin dkk, 2018). 
Oleh karena itu, pendekatan RME dapat menjadi solusi dalam meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa pada materi himpunan. Hal tersebut didasarkan pada pengertian bahwa model pendekatan 
RME dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mempermudah siswa dalam memahami 




Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) karena penelitian ini dilaksanakan 
sesuai dengan langkah-langkah PTK yaitu mulai dari tahap perencanaan, implementasi, observasi, dan  
refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII-G SMP Negeri 1 Cisarua sebanyak 34 siswa yang 
terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. Penelitian ini dilaksanakan 26 November 2019 
sampai 10 Oktober 2019. Pengambilan data dilakukan selama 3 kali pertemuan dengan alokasi waktu 
90 menit per pertemuan. Pengambilan data tersebut terdiri dari data tertulis tes dan data observasi 
berupa kuesioner. Subjek penelitian ini dikatakan tuntas belajar apabila mendapatkan nilai minimal 70 
(KKM). Penelitian ini terdiri dari 3 siklus yaitu siklus I , siklus II dan siklus III. Masing-masing siklus 
mengikuti langkah-langkah penelitian tindakan kelas sebagai berikut: 
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Gambar 1. Penelitian Tindakan dari Kemmis dan McTaggart 
 
HASIL  
Keseluruhan hasil pembelajaran dari siklus I sampai dengan siklus III dapat menyatakan bahwa 
motivasi dan hasil belajar siswa dengan menggunakan model Realistic Mathematics Education (RME) 
terhadap materi himpunan kelas VII-G di SMP Negeri 1 Cisarua terjadi peningkatan, dengan penjelasan 
melalui tabel dan gambaran data hasil keseluruhan siklus berikut : 
Tabel 1. 
Motivasi Belajar 
Motivasi Belajar Siklus I Siklus II Siklus III 
Tidak ada minat  terhadap bermacam-macam 





























Berdasarkan Tabel 1 diperoleh bahwa motivasi belajar siswa mengalami perubahan di setiap siklus 
yaitu dari indikator 1) tidak ada minat terhadap bermacam-macam masalah matematika yaitu dari 85,29% 
menjadi 17,64%,2) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin yaitu dari 73,52% menjadi 20,58% , 3) Dapat 
mempertahankan pendapatnya dari 11,76% menjadi 88,23% , 4) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
dari 20,58% menjadi 85,29%. 
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Tabel 2. 
Hasil Belajar Siswa 
Hasil Belajar Siswa 
(KKM) 
Siklus I Siklus II Siklus III 








Berdasarkan Tabel 2 diperoleh bahwa hasil belajar siswa mengalami perubahan di setiap siklus 
dengan meningkatnya rata-rata KKM yaitu dari indikator yaitu dari 11,76% menjadi 67,64%. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka Model Realistic Mathematics Education (RME) terhadap 
materi himpunan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat terlihat dari 
hasil perubahan motivasi belajar dan hasil belajar siswa yang memiliki nilai di atas KKM mengalami 
peningkatan yaitu pada siklus I ada 4 siswa (11,76%), siklus II ada 15 siswa (44,11%) dan siklus III ada 
23 siswa (67,64%). 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi dan hasil 
belajar siswa dengan menggunakan model Realistic Mathematics Education (RME) terhadap materi 
himpunan kelas VII-G di SMP Negeri 1 Cisarua dapat meningkat. Hal itu diketahui dari hasil 
menurunnya motivasi belajar yang negatif yaitu sikap tidak ada minat  terhadap bermacam-macam 
masalah matematika dari 85.29% menjadi 17.64% dan sikap cepat bosan pada tugas-tugas rutin dari 
73.52% menjadi 20.58%. sedangkan motivasi belajar siswa yang positif berhasil meningkat yaitu dapat 
mempertahankan pendapatnya dari 11.76% menjadi 88.23% dan adanya hasrat dan keinginan berhasil 
dari 20.58% menjadi 85.29%. Selain itu juga terjadi peningkatan dari hasil belajar siswa yaitu 
peningkatan jumlah siswa yang memperoleh hasil nilai di atas nilai KKM dari 4 Siswa (11.76%) 
menjadi 23 Siswa (67.64%). 
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